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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Penerapan asas itikad baik dalam perjanjian jasa laundry kaitannya 

dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen yakni belum berjalan secara efektif dan sebagaimana 

mestinya dikarenakan ketidaktahuan pelaku usaha terhadap asas itikad 

baik dalam menjalankan usahanya. Hal tersebut dapat dilihat dengan 

ketidakpuasan konsumen terhadap pelayanan yang diberikan oleh 

pelaku usaha jasa laundry dimana mereka berjanji untuk 

mengembalikan barang yang hilang atau barang yang rusak, padahal 

konsumen harus menunggu lama agar barang tersebut dapat kembali 

kepadanya dan kadangkala justru barang tersebut tidak ada kejelasan 

apakah akan kembali ketangan keonsumen atau tidak. Itikad baik 

tersebut apabila dilaksanakan oleh pihak laundry, maka konsumen akan 

merasa puas terhadap penggunaan jasa tersebut sehingga kepentingan 

para pihak dalam hal ini adalah konsumen dapat terpenuhi dan tidak 

merugikan kepentingan-kepentingan konsumen itu sendiri sebagai 

pengguna jasa laundry. 

2. Faktor-faktor yang menghambat penerapan asas itikad baik dalam 

perjanjian jasa laundry kaitannya dengan Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen yakni : 
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a. Tidak adanya Itikad baik Dari pihak Laundry 

b. Pengetahuan 

c. Faktor lingkungan 

d. Sarana dan prasarana 

e. Kesadaran hukum pengguna jasa laundry 

f. Minimnya informasi  

5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah atau pihak terkait sebaiknya memberikan sosialisasi 

terhadap pelaku usaha laundry untuk tidak menyalahi hak-hak 

konsumen seperti yang dimanatkan oleh Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen sehingga apa yang terdapat dalam aturan tersebut dapat 

dipatuhi oleh para pihak khususnya pelaku usaha laundry itu sendiri. 

2. Bagi pelaku usaha laundry sebaiknya beritikad baik dalam menjalankan 

usahanya, sehingga konsumen merasa puas dengan pelayanan yang 

diberikan oleh pemilik laundry. 

3. Bagi Konsumen sebaiknya menerima ganti rugi yang diberikan oleh 

pelaku usaha laundry dan mencari informasi terkait dengan hak-haknya 

seperti yang terdapat dalam Undang-undang Perlindungan Konsumen. 
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